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Lampiran 1. Jumlah individu setiap kategori dan spesies mangrove di lokasi penelitian  
 

Kategori pohon 

Spesies 
Jumlah Individu 

St I St II St III 

Rhyzophora apiculata 44 57 45 

Rhyzophora mucronata 15 6 19 

Sonneratia alba 1 6 10 

Xylocarpus granatum 10 9 0 

Bruguierra gymnorhiza 6 8 1 

Avicenia marina 0 1 2 

Ceriops tagal 0 17 0 

Jumlah 76 104 77 
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Lampiran 2. Daftar sensus masyarakat yang terlibat dalam sektor Ekowisata 

 

 

Nomor Responden  Nama Jenis Kelamin  Alamat 

1 Munajib L Ds. Saluleang 

2 Hendra L Ds. Saluleang 

3 Irwandi L Ds. Saluleang 

4 Fitriani P Ds. Saluleang 

5 Amaruddin L Ds. Saluleang 

6 Sukri L Ds. Saluleang 

7 Mardina P Ds. Saluleang 

8 Abd. Azis L Ds. Saluleang 

9 Majriani P Ds. Saluleang 

10 Hasri Hamsa L Ds. Saluleang 

11 Darmawati P Ds. Saluleang 

12 Hamsa Sapareng L Ds. Saluleang 

13 Dasarni P Ds. Saluleang 

14 Salamuddin L Ds. Saluleang 

15 Marhamiah P Ds. Saluleang 

16 Baharuddin L Ds. Saluleang 

17 Hasdi L Ds. Saluleang 

18 Afriani P Ds. Saluleang 

19 Rustam L Ds. Saluleang 

20 Abd. Latif L Ds. Saluleang 

21 Najamuddin L Ds. Saluleang 

22 Sumarni P Ds. Saluleang 

23 A. Darmawati P Ds. Saluleang 

24 Abd. Rahim L Ds. Saluleang 

25 Najmia P Ds. Saluleang 

26 Jumaisa P Ds. Saluleang 

27 Nurlia P Ds. Saluleang 

28 Hasma P Ds. Lengke 

29 Amma P Ds. Makarama 

30 Erin L Ds. Makarama 

31 Hasriati P Ds. Makarama 
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Lampiran 3. Akumulasi parkir Sepeda Motor dan Mobil Kawasan mangrove Bebanga 

Minggu, 28 Januari 2018  
 
 
Sepeda Motor  

No Periode Waktu 
Jumlah 

Kendaraan Masuk 
(KM) 

Jumlah 
Kendaraan Keluar 

(KK) 

Akumulasi 
(KM-KK) 

1 06.01 – 07.00 0 0 0 
2 07.01 – 08.00 1 0 1 
3 08.01 – 09.00 9 0 10 
4 09.01 – 10.00 15 2 23 
5 10.01 – 11.00 25 19 29 
6 11.01 – 12.00 3 7 25 
7 12.01 – 13.00 0 8 17 
8 13.01 – 14.00 2 5 14 
9 14.01 – 15.00 2 3 13 
10 15.01 – 16.00 6 4 15 
11 16.01 – 17.00 9 7 17 
12 17.01 – 18.00 7 24 0 

Jumlah kendaraan 79 
Rata-rata akumulasi 14 
Akumulasi Maks 29 

 
 
Mobil  

No Periode Waktu 
Jumlah 

Kendaraan Masuk 
(KM) 

Jumlah 
Kendaraan Keluar 

(KK) 

Akumulasi 
(KM-KK) 

1 06.01 – 07.00 0 0 0 
2 07.01 – 08.00 1 0 1 
3 08.01 – 09.00 3 0 4 
4 09.01 – 10.00 4 0 8 
5 10.01 – 11.00 7 6 9 
6 11.01 – 12.00 1 3 7 
7 12.01 – 13.00 0 3 4 
8 13.01 – 14.00 0 2 2 
9 14.01 – 15.00 1 1 2 
10 15.01 – 16.00 0 1 1 
11 16.01 – 17.00 1 0 2 
12 17.01 – 18.00 0 2 0 

Jumlah kendaraan 18 
Rata-rata akumulasi 3 
Akumulasi Maks 9 
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Lampiran 4. Akumulasi parkir Sepeda Motor dan Mobil Kawasan mangrove Bebanga 
Minggu, 10 Januari 2021  

 
 
Sepeda Motor  

No Periode Waktu 
Jumlah 

Kendaraan Masuk 
(KM) 

Jumlah 
Kendaraan Keluar 

(KK) 

Akumulasi 
(KM-KK) 

1 06.01 – 07.00 0 0 0 
2 07.01 – 08.00 0 0 0 
3 08.01 – 09.00 0 0 0 
4 09.01 – 10.00 1 0 1 
5 10.01 – 11.00 3 0 4 
6 11.01 – 12.00 0 0 4 
7 12.01 – 13.00 0 2 2 
8 13.01 – 14.00 0 1 1 
9 14.01 – 15.00 0 0 1 
10 15.01 – 16.00 1 1 1 
11 16.01 – 17.00 1 0 2 
12 17.01 – 18.00 0 2 0 

Jumlah kendaraan 6 
Rata-rata akumulasi 1 
Akumulasi Maks 4 

 
 
Mobil  

No Periode Waktu 
Jumlah 

Kendaraan Masuk 
(KM) 

Jumlah 
Kendaraan Keluar 

(KK) 

Akumulasi 
(KM-KK) 

1 06.01 – 07.00 0 0 0 
2 07.01 – 08.00 0 0 0 
3 08.01 – 09.00 0 0 0 
4 09.01 – 10.00 0 0 0 
5 10.01 – 11.00 1 0 1 
6 11.01 – 12.00 0 0 1 
7 12.01 – 13.00 0 0 1 
8 13.01 – 14.00 0 1 0 
9 14.01 – 15.00 0 0 0 
10 15.01 – 16.00 0 0 0 
11 16.01 – 17.00 0 0 0 
12 17.01 – 18.00 0 0 0 

Jumlah kendaraan 1 
Rata-rata akumulasi 0 
Akumulasi Maks 1 
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Lampiran 5. Rekapitulasi Hasil perhitungan Indeks Parkir Sepeda Motor pada 
Kawasan mangrove Bebanga 

 
 

No Periode Waktu 

Jumlah 
kendaraan 

Parkir 

Indeks 
Parkir % 

Jumlah 
kendaraan 

Parkir 

Indeks 
Parkir % 

Minggu, 28 Januari 2018 Minggu, 10 Januari 2021 

1 06.01 – 07.00 0 0 0 0 
2 07.01 – 08.00 1 6 0 0 
3 08.01 – 09.00 10 59 0 0 
4 09.01 – 10.00 23 135 1 6 
5 10.01 – 11.00 29 171 4 23 
6 11.01 – 12.00 25 147 4 23 
7 12.01 – 13.00 17 100 2 12 
8 13.01 – 14.00 14 82 1 4 
9 14.01 – 15.00 13 76 1 4 
10 15.01 – 16.00 15 88 1 6 
11 16.01 – 17.00 17 100 2 12 

12 17.01 – 18.00 0 0 0 0 

IP Maks 145 20 

 
 
 
Lampiran 6. Rekapitulasi Hasil perhitungan Indeks Parkir Sepeda Mobil pada 

Kawasan mangrove Bebanga 
 

 

No Periode Waktu 

Jumlah 
kendaraan 

Parkir 

Indeks 
Parkir % 

Jumlah 
kendaraan 

Parkir 

Indeks 
Parkir % 

Minggu, 28 Januari 2018 Minggu, 10 Januari 2021 

1 06.01 – 07.00 0 0 0 0 
2 07.01 – 08.00 1 25 0 0 
3 08.01 – 09.00 4 100 0 0 
4 09.01 – 10.00 8 200 0 6 
5 10.01 – 11.00 9 225 1 25 
6 11.01 – 12.00 7 175 1 25 
7 12.01 – 13.00 4 100 1 25 
8 13.01 – 14.00 2 50 0 0 
9 14.01 – 15.00 2 50 0 0 
10 15.01 – 16.00 1 25 0 0 
11 16.01 – 17.00 2 50 0 0 
12 17.01 – 18.00 0 0 0 0 

IP Maks 113 13 
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Lampiran 7. Atribut dan Skor Keberlanjutan Pengelolaan Kawasan Ekowisata 
Mangrove Bebanga 

 

KUESIONER MDS RAPFISH 

A. Data Responden 

Nama   :  Dr. Supriadi Mashoreng, ST, M. Si   

Alamat/Dominsili :  Jl. Ekonomi 2 C/19, Komp. Unhas Antang Mks 

Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

Usia   :  51 tahun 

Tingkat Pendidikan :  S3 

Pekerjaan/Jabatan :  PNS/Peneliti Perguruan Tinggi 

 

B. Berilah jawaban pada kolom penilaian sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

 

Aspek Ekologi 

No Atribut Baik Buruk Skor/Indikator 
Jumlah 

(Penilaian) 

1 Jumlah jenis 
vegetasi 
mangrove 

2 0 [0] <2 Jenis mangrove 
[1] 2-10 jenis mangrove 
[2] >10 Jenis Mangrove 

 
1 

2 Kerapatan 
vegetasi 
mangrove 

2 0 [0] 1000 pohon/ha  
[1] 1.000-1.500 pohon/ha  
[2] >1.500 pohon/ha  

 
1 

3 Jumlah jenis 
fauna 
mangrove 

2 0 [0] Salah satu biota air 
[1] 2 - 6 Jenis biota  
[2] > 6 Jenis biota 

 
2 

4 Pasang surut 3 0 [0] > 5 meter 
[1] 2 - 5 meter 
[2] > 1 - 2 meter 
[3] 0 - 1 meter 

 
2 

5 Kesesuaian 
kawasan 
ekowisata 

2 0 [0] Tidak sesuai 
[1] Sesuai bersyarat 
[2] Sesuai  

 
1 

6 Rehabilitasi 
mangrove 

2 0 [0] Tidak ada 
[1] Ada namun tidak dikelola 
dengan baik 
[2] Ada dan dikelola dengan 
baik 

 
1 

7 Daya dukung 
kawasan 
(DDK) 

2 0 [0] > DDK 
[1] Sama dengan DDK 
[2] < DDK 

 
1 
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Aspek Ekonomi 

No Atribut Baik Buruk Skor/Indikator 
Jumlah 

(Penilaian) 

1 Tingkat 
kesejahteraan 
masyarakat 

2 0 [0] Rendah 
[1] Sedang  
[2] Tinggi 

 
0 

2 Penyerapan 
tenaga kerja 

2 0 [0] Tidak Ada 
[1] Musiman 
[2] Tinggi 

 
0 

3 Kunjungan 
wisatawan 

2 0 [0] Menurun 
[1] Musiman 
[2] Meningkat 

 
1 

4 Potensi pasar 2 0 [0] Pasar lokal 
[1] Pasar Nasional  
[2] Pasar Internasional 

 
0 

5 Kontribusi 
pendapatan  
daerah 

3 0 [0] Tidak ada 
[1] Rendah 
[2] Sedang  
[3] Tinggi 

 
0 

 

Aspek Sosial 

No Atribut Baik Buruk Skor/Indikator 
Jumlah 

(Penilaian) 

1 Tingkat 
pendidikan formal 

3 0 [0] Tidak tamat SD 
[1] Tamat SMP 
[2] Tamat SMA 
[3] Tamat PT 

 
1 

2 Pengetahuan 
lingkungan dan 
kearifan lokal 

2 0 [0] Rendah 
[1] Sedang 
[2] Tinggi 

 
0 

3 Partisipasi 
masyarakat 

3 0 [0] Tidak ada 
[1] Rendah  
[2] Sedang 
[3] Tinggi 

 
2 

4 Potensi konflik 
pemanfaatan 

3 0 [0] Tidak ada 
[1] Rendah  
[2] Sedang 
[3] Tinggi 

 
1 

5 Peran swasta 
(dana bantuan 
sosial CSR) 

3 0 [0] Tidak ada 
[1] Sedang 
[2] Baik 
[3] Sangat baik 

 
0 

6 Peran pemerintah 
daerah 
(pendanaan dan 
pendampingan) 

3 0 [0] Tidak ada 
[1] Sedang 
[2] Baik 
[3] Sangat baik 

 
1 
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Aspek Kelembagaan 

No Atribut Baik Buruk Skor/Indikator 
Jumlah 

(Penilaian) 

1 Ketersediaan 
pengaturan 
pengelolaan 

3 0 [0] Tidak Ada 
[1] Ada; kurang Baik 
[2] Baik 
[3] Sangat Baik 

 
0 

2 Pelaksanaan, 
pengawasan dan 
promosi SDA 

3 0 [0] Tidak Ada 
[1] Ada; kurang optimal 
[2] Baik 
[3] Sangat Baik 

 
0 

3 Tingkat kepatuhan 
masyarakat 

2 0 [0] Rendah 
[1] Sedang  
[2] Baik 

 
1 

4 Koordinasi antar 
stakeholder 

2 0 [0] Tidak Ada 
[1] Kurang Baik  
[2] Baik 

 
1 

 


